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This paper aims to explain the prevention of excessive behavior
in humans obtained from the analysis of the israf verses with a
psychological approach. Through library research methods and
psychological approaches, this study shows that the verses of
the Qur'an that discuss excessive behavior include the word
israf with various variations. Some of the variations such as;
verbs with fi'il madhi, verbs with fi'il nahyi, verbs with harfu
jazmi (lam), ismu fail musrif in mufrad and plural forms. The
various uses of the word israf in these verses give rise to various
interpretations when carried out with a psychological approach.
The psychological approach is used in this study, because the
authors consider it a relevant and appropriate approach to
discussing human behavior, such as excessive behavior. The
results of various interpretations with this psychological
approach then become a type of excessive behavior in humans,
which is then found several relevant countermeasures for
excessive behavior in today's human lifestyle.
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Overcoming
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Abstrak

Kata Kunci

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan penanggulangan
terhadap perilaku berlebihan pada manusia yang didapat dari
hasil analisa ayat-ayat israf dengan pendekatan psikologis.
Melalui metode riset kepustakaan dan pendekatan psikologis,
kajian ini menunjukkan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an yang
membahas mengenai perilaku berlebihan di antaranya
menggunakan kata israf dengan beragam variasinya.
Beberapa agam variasinya seperti; kata kerja dengan fi'il
madhi, kata kerja dengan fi'il nahyi, kata kerja dengan harfu
jazmi (lam), ismu fail musrif dalam bentuk mufrad dan jamak.
Beragam penggunaan kata israf dalam ayat-ayat tersebut
melahirkan beragam penafsiran ketika dilakukan dengan
pendekatan psikologi. Pendekatan psikologi digunakan dalam
kajian ini, karena penulis anggap sebagai pendekatan yang
relevan dan sesuai untuk membahas perilaku manusia, seperti
perilaku berlebihan. Hasil beragam penafsiran dengan
pendekatan psikologis tersebut menjadi sebuah tipe perilaku
berlebihan pada manusia, yang kemudian ditemukan beberapa
penanggulangan yang relevan untuk perilaku berlebihan pada
gaya hidup manusia saat ini.

Israf, Al-Qur'an, Pendekatan Psikologi, Perilaku Berlebihan,
Penanggulangan.
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk hidup yang memiliki beragam perilaku.
Perilaku merupakan suatu karakteristik utama makhluk hidup. Dacrates
menjelaskan bahwa perilaku terkadang dapat dilacak pada tindakan dari
luar.(Skinner, 2013) Perilaku juga merupakan keseluruhan dari berbasis
eksperimen untuk mendeskripsikan hukum atau prinsip tertentu dari perilaku
manusia.(Rois, 2019) Salah satu perilaku manusia adalah perilaku berlebihan.

Perilaku berlebihan manusia tampak pada manusia pertama, Nabi Adam AS
dan Siti Hawa AS, yaitu ketika berada di dalam surga. Di surga keduanya diberikan
seluruh kenikmatan dan fasilitas yang ada, kecuali satu hal, yaitu mendekati satu
pohon termasuk memakan buahnya. Dalam QS. Al-Bagarah/2: 35 secara tegas
Allah SWT memberikan warning berupa larangan dengan menggunakan fi'l amr li
nahyi. Namun keduanya terbujuk rayuan syaitan dan akhirnya melanggar larangan
tersebut dengan mendekati pohon terlarang dan memakan buahnya. Perbuatan yang
dilakukan keduanya bisa dikatakan sebagai bentuk perilaku berlebihan. Dapat
dipahami, bahwa perilaku berlebihan adalah perilaku melampaui batas, baik batas
normal maupun kebiasaan.

Perilaku berlebihan dibahas di dalam Al-Qur'an dengan menggunakan kata
"israf" yang berarti melampaui batas. Selain itu, juga digunakan kata "farth" dan
"tabdzir." Namun dalam tulisan ini bermaksud menganalisa ayat-ayat Al-Qur'an
yang berkaitan dengan perilaku berlebihan yang menggunakan kata "israf" dengan
bentuk beragam, kemudian meninjaunya dengan pendekatan psikologis untuk
mendapatkan bentuk penanggulangan yang efektif.

Penelitian ini menurut penulis penting, karena dengan perkembangan
zaman pasca revolusi industri 4.0, manusia diharapkan siap menghadapi
perkembangan zaman, seperti Society 5.0 yang diperkenalkan oleh Jepang. Society
5.0. merupakan perkembangan dari tahapan sebelumnya, yaitu Society 1.0, Society
2.0, Society 3.0 dan Society 4.0. (Fukuyama, 2018)Society 5.0 diharapkan mampu
menjadikan manusia super smart society, yaitu masyarakat yang mampu mencapai
tingkat konvergensi yang tinggi antara ruang maya (ruang virtual) dengan ruang
fisik (ruang nyata). (Tekno.Tempo.Co, 2019) Salah satu cara menjadi super smart
society adalah dengan menanggulangi perilaku berlebihan.

Hadirnya beragam aplikasi saat ini menawarkan beragam kemudahan bagi
manusia. Salah satu aplikasi yang marak digunakan adalah aplikasi E-Commerence.
Tahun 2021 databoks mencatat, bahwa pengunduhan pada aplikasi E-Commerence
tertentu sampai 203 juta unduhan.(Databoks.Katadata.Co.ld, 2022) Sadar atau tidak
sadar, manusia mulai mengkonsumsi beragam hal yang bisa jadi tidak terlalu
prioritas. Ketika hal tersebut menjadi kebiasaan, maka akan menyebabkan manusia
berbuat melampaui batas dan berperilaku berlebihan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dalam tulisan ini dengan menggunakan metode tafsir tematik,
library research, dan metode kualitatif. Namun, penulis juga menggunakan data
kuantitatif sebagai tambahan data dalam penelitian ini. Penelitian ini diharapkan
memberikan wawasan terkait perilaku berlebihan yang dibahas di dalam Al-Qur'an
dan penanggulangannya dengan pendekatan psikologis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Al-Qur'an Membahas Perilaku Berlebihan

Al-Qur'an merupakan kitab suci bagi Umat Islam yang berisikan petunjuk
dan peringatan bagi manusia secara umum dan umat Islam secara khusus. Dalam
Al-Qur'an, pembahasan mengenai manusia disebutkan dengan beragam kata.
(Abdul Kadir, 2019; Muhammad Fuad 1996) seperti; an-Nas, al-Insén, Insiyyun,
Anasiy, dan Basyar. Adanya beragam kata serta sebutan bagi manusia dalam Al-
Quran, memberikan sebuah informasi akan berbagai sifat dan karakter
manusia.(Nurbaiti, 2022.) Selain itu, Al-Qur'an juga menyebutkan dengan kata
pelaku untuk menekankan suatu hal. Misalnya pada ayat mengenai sabar, Al-Qur'an
menyebutkan kata orang yang bersabar atau Ash-Shabir dalam bentuk jamak atau
plural. Hal ini menguatkan akan karakter manusia yang sabar. Jadi, bukan hanya
bersabar tapi lebih kepada pribadi yang selalu sabar atau penyabar.

Selain sifat dan karakter, perilaku manusia juga disebutkan dalam Al-Qur'an
dengan bentuk mufrad atau single, serta dalam bentuk jamak atau plural. Dalam
penelitian ini, penulis akan lebih fokus untuk menganalisa ayat-ayat Al-Qur'an yang
membahas mengenai perilaku berlebihan yang dibahasakan dengan kata "israf".

Israf berasal dari kata sarafa (< =)yang berarti sengaja melebihi suatu
batasan dan lalai terhadap suatu hal. Berlebihan yang dimaksud dari kata sarafa
merupakan melebihkan kemampuan yang seharusnya, seperti dalam hadis
dikatakan "Dalam berwudhu yang ketiga merupakan syarafun atau kemuliaan,
sedangkan yang keempat adalah sarafun atau berlebih-lebihan. Sedangkan
maksud makna lalai dari kata sarafa adalah dalam ungkapan "Marartu bikum
fasaraftukum (aku melalui kalian dan aku melalaikan kalian)".(Faris, n.d.)

Dalam Al-Qur'an ayat-ayat yang menyebutkan kata Israf serta variasinya
pada 19 tempat. Untuk memudahkan, penulis jelaskan dalam bentuk tabel berikut
ini:

Tabel.l.
Tabel Kata israf dalam bentuk kata kerja dan pelaku dalam Al-Qur'an

No Kata israf Keterangan Ayat dan Surat

1. | Kata israf dalam Thaha/20: 127, QS. Az-Zumar/39: 53.
bentuk kata kerja fi'il
madhi

2. | Kata israf dalam | QS. Al-An'am/6: 141, Al-A'raf/7: 31, QS.
bentuk fi'il nahyi Al-Isra'/17: 33.

3. | Kata israf d dengan QS. Al-Furgan/25: 67
harfu jazmi (lam)

4, | Kata Musrif dalam Qs. Ghafir/40: 28 dan 34
bentuk mufrad

5. | Kata Musrif dalam | QS. Al-Maidah/5: 32, QS. Al-An'‘am/6: 141,
bentuk jamak QS. Al-A'raf/7: 31 dan 81, QS. Ylnus/10: 12
dan 83, QS. Al-Anbiya'/21: 9, QS. Al- QS.
Asy-Syu'ara/26: 151, QS. Yasin/36: 19, QS.
Ghafir/40: 43, QS. Az-Zukhr(f/43: 5, QS.
Ad-Dukhan/44: 31, QS. Adz-Dzariyat/51:
34.
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Analisa ayat-ayat Israf dengan Pendekatan Psikologis
a. Kata israf dalam bentuk kata kerja fi'il madht

Dalam Al-Qur'an, penggunaan kata israf dalam bentuk kata kerja fi'il madhi
terdapat pada QS. Thaha/20: 127 dan QS. Az-zumar/39: 53. Pada QS. Thaha/20:
127 AIIah SWT berflrman

"Demikianlah Kam| membalas orang yang melampaw batas dan tldak
percaya pada ayat-ayat Tuhannya. Sungguh, azab di akhirat itu lebih berat dan
lebih kekal." (QS. Thahé&/20: 127)

Sebelum ayat ini, yaitu QS. Thaha/20: 124-126, Allah SWT menjelaskan
kondisi manusia yang ketika dibangkitkan di hari kiamat dalam keadaan buta. Hal
ini disebabkan saat di dunia mereka berpaling dari peringatan Allah SWT. Dalam
penjelasan selanjutnya juga disebutkan akan pertanyaan mereka, mengapa mereka
buta padahal sebelumnya bisa melihat. Tampak Allah SWT menegaskan, bahwa
penglihatan yang merupakan kenikmatan dariNya disia-siakan. Manusia enggan
melihat dan mempelajari serta memahami akan peringatan yang Allah sampaikan.
Karena itu, pada ayat selanjutnya, yaitu QS. Thaha/20: 127 Allah SWT mengatakan
perilaku tersebut merupakan perilaku berlebihan, sehingga digunakan kata (< ).

Muhylddm ad-Darwisy menjelaskan, bahwa kedudukan bagian ayat; ( &=
45 iy bek aly Gasud) sebagai maf'tl bih dari kata (cs333).(Ad-Darwisy, 2005)
Penggunaan fi'il madhi menunjukkan perbuatan tersebut telah dilakukan, yaitu pada
saat manusia hidup di dunia. Manusia yang menutup matanya dari kebenaran dan
peringatan yang diperlihatkan merupakan bentuk israf atau berlebih-lebihan
sehingga mendapatkan ganjaran berupa azab di akhirat. Hal ini memahamkan,
bahwa ketika terdapat fasilitas dan sarana bahkan kemampuan untuk mendapatkan
suatu kebenaran, namun diabaikan merupakan perilaku berlebih-lebihan dan hal
tersebut tidak disukai oleh Allah SWT.

Jika dalam Al-Qur'an, Allah SWT membahasakan perilaku "acuh™ manusia
dengan isréaf atau perilaku berlebihan, maka dalam psikologi, sikap acuh, cuek dan
tidak peduli dikenal dengan istilah psychic numbing. Ikhsan Bella Persada, M.Psi
menjelaskan, bahwa Psychic numbing merupakan sikap dan kondisi seseorang yang
menarik perhatiannya pada hal tertentu.(Tamara Anastasia, 2021)

Perilaku psychic numbing memang tidak memberikan semacam ancaman
yang kuat, namun ketika dilakukan bahkan secara masif akan memberikan dampak
besar. Misalnya, sejak tahun 2021-2022 varian Covid-19 mulai beragam sehingga
pemberian vaksin juga bervarian. Pada negara Eropa penggunaan vaksin yang
berbeda dengan dosis pertama atau yang disebut strategi mix-and-match atau vaksin
heterolog. Vaksin heterolog merupakan pemberian antigen penyakit yang sama atau
serupa melalui dua tipe vaksin berbeda dimana pada dosis pertama bertujuan untuk
membentuk sistem imun sedangkan pada dosis berikutnya dengan tipe berbeda
bertujuan untuk meningkatkan respon imun.(Khairani, 2021)

Beragam vaksin yang beredar dalam mengatasi virus Covid-19 serta jumlah
vaksin yang diberikan sudah dapat dikatakan membangun herd immunity, namun
masyarakat di dunia tetap diminta untuk terus melakukan berbagai aktifitas dengan
mengikuti protokol Kesehatan. Pemahaman bahwa daya tahan tubuh sudah kuat
menjadikan tubuh kebal virus Covid-19, terkadang menyebabkan sebagian orang
acuh dan tidak peduli kembali akan protokol kesehatan. Dampaknya adalah
perilaku berlebihan, seakan lupa akan peristiwa pandemi yang mencekam. Sikap
berlebihan ini bisa dikatakan sebagai bentuk perilaku psychic numbing.
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Ketika perilaku psychic numbing dilakukan secara masif oleh masyarakat
dunia, maka wabah pendemi akan sulit berakhir dan hal ini tentu merugikan semua
pihak. Sikap bijak, adalah tidak berlebihan dan tidak berperilaku psychic numbing
seperti beraktifitas yang dengan tetap mengikuti protokol kesehatan.

b. Kata israf dalam bentuk fi'il nahyi

Dalam QS. Al-An‘am/6: 141, Al-A'raf/7: 31, QS. Al-Isrd'/17: 33. Al-Qur'an
menyebutkan perilaku israf dalam bentuk kata kerja fi'il nahyi. Pembahasan subbab
ini penulis membagi menjadi dua hal. Pertama terdapat kaitan maksud pada QS.
Al-An'am/6: 141 dengan Al-A'raf/7: 31, yaitu pada larangan yang menggunakan
khitab dhamir antum atau untuk orang yang banyak sebagaimana disebutkan;

&‘&M&JJ‘JM‘)WJ‘)&AF‘BQ_\MJ‘)&A%W‘LSJMjﬁj}
e}&\ybﬁ\h\aﬁw\)ﬁ@w L@.\Luu.nu\.n)]bu}u)l\j

4&)@\&_\;.1‘}[4;1&\ ).a;u jod\.m;

"Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan yang
tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, serta
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya).
Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada
waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-An‘am/6: 141)

Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa Allah SWT adalah pemilik hak
dalam mengatur berbagai macam rizki bagi makhlukNya. Allah menyindir orang-
orang musyrik yang telah melakukan eksploitasi dalam menggunakan kenikmatan
yang diberikan. (Katsir, 2001) Maka, setelah Allah menegaskan akan statusnya
sebagai Sang Pencipta yang memberikan beragam kenikmatan, Dia memberikan
peringatan kepada manusia khususnya orang yang beriman agar tidak berperilaku
berlebihan. Manusia ketika diberikan kenikmatan, dan tidak memberikan kepada
yang berhak untuk dinafkahi, maka termasuk orang yang berlebih-lebihan.(Al-
Wahidy, 2004) Maka, dalam ayat tersebut Allah perintahkan untuk mengeluarkan
zakat saat panen.

Penjelasan di atas menunjukkan perintah larangan kepada seluruh manusia
secara umum. Hal ini disebabkan karena kerusakan dan eksploitasi sering dilakukan
oleh manusia seperti yang dijelaskan dalam QS. Ar-Rim/30: 41.

Allah SWT juga melarang perilaku berlebihan kepada seluruh manusia
seperti yang dlsebutkan dalam QS. Al-A'raf/7: 31,

L.\;J‘)?M\\ﬁ)myj\y)m\}USS)MJS.AL?S.\.\.\J\}A;?J\G;\J}

{ O

"Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan." (Al-A'raf/7: 31)

Dalam tafsir Jalalain disebutkan, bahwa Allah memerintahkan kepada
manusia sebagai keturunan Nabi Adam AS untuk menutup aurat, terlebih ketika
memasuki masjid, yaitu pada saat shalat dan thawaf. Kemudian, Allah perintahkan
manusia untuk makan dan minum.(Tafsir Jalalain, n.d.) Setelah memerintahkan
tiga hal; menutup aurat, makan dan minum, Allah SWT melarang manusia
berperilaku berlebihan pada ketiganya.

Dalam penjelasan di atas, tampak bahwa Allah menyebutkan tiga hal yang
merupakan bagian dari kebutuhan fisiologis. Kebutuhan fisiologis disebutkan
dalam mazhab humanistik, Abraham Maslow dengan teori hierarki kebutuhan
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(hierarchy of needs). (Goble et al., 1987) Kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah;
kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta dan memiliki, penghargaan diri dan
aktualisasi diri.(Laura A. King, 2017)

Dalam memenuhi kebutuhan fisiologis, manusia diharapkan tidak berlebih-
lebihan. Perilaku berlebihan dalam memenuhi kebutuhan fisiologis akan
menyulitkan manusia untuk menaiki tingkatan kebutuhan selanjutnya. Penulis
melihat korelasi antara QS. Al-A'raf/7: 31 dengan psikologi, bahwa Allah SWT
menjelaskan urgensitas kondisi spiritual manusia, yaitu ketika shalat dan thawaf
dengan kebutuhan fisiologis, yaitu sandang atau pakaian, kemudian kebutuhan
pangan, makan dan minum.

Dalam Islam, asumsi konsumsi diantaranya; Objek yang halal dan thayib
dan tidak berlebihan.(Afrina, 2019) Memenuhi kebutuhan fisiologis, manusia
diarahkan untuk tidak berlebihan, seperti dalam berpakaian yang sesuai, yaitu
menutup aurat dan bukan berlebihan. Berlebihan dalam berpakaian hanya akan
membuat manusia sulit untuk bergerak serta boros, begitu juga dalam makan dan
minum. Makan dan minum yang berlebihan juga akan berdampak buruk pada
kesehatan fisik manusia.

Kedua pada QS. Al-Isrd'/17: 33 dijelaskan larangan secara personal atau
perindividu dalam hal ini wali damm atau wali dari korban dalam menegakkan
gisas. Dalam QS. Al-Isra'/17: 33 Allah SWT berfirman; .

Glall, 43050 Ulas 358 U sllan 0 (ap Gally W) o 25a ol \)mmj;.

{10 3ais H8 A il 3 oy Y

"Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Siapa yang dibunuh
secara teraniaya, sungguh Kami telah memberi kekuasaan kepada walinya. Akan
tetapi, janganlah dia (walinya itu) melampaui batas dalam pembunuhan (kisas).
Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat pertolongan.” (QS. Al-Isra'/17:
33)

Dalam QS. Al-Isrd/17: 31-32 Allah melarang membunuh anak, karena
khawatir akan melarat, kemudian dilanjutkan dengan larangan mendekati
perzinaan. Kedua ayat tersebut merupakan larangan keras akan perbuatan yang
merupakan dosa besar. Kemudian, Allah SWT melanjutkan pada QS. Al-Isra’/17:
33 larangan untuk membunuh orang yang tidak berhak. Pada ayat tersebut, terdapat
iltifat, yaitu pergantian pada khitab bicara, yaitu dari dhamir antum (kalian) ke
dhomir huwa (dia).

Pergantian dhamir karena pada perintah pertama ( ¥) & a5 L;d\ Gl 1 5EE Y
galh) ditujukan kepada manusia secara umum, yaitu larangan membunuh jiwa
yang tidak bersalah. Sedangkan pada perintah kedua dengan kata (<2 4 3), karena
perintah tersebut khusus untuk wali maqgtal atau wali yang terbunuh agar tidak
berlebihan dalam memberikan gisas.(Al-Baghawi, 2004)

Penjelasan di atas, memberikan keterangan bagaimana Allah SWT
memperhatikan akan kondisi psikologis keluarga korban. Meski dalam keadaan
terdzolimi, namun perilaku berlebihan dalam memberikan gisas tetap tidak
dibenarkan. Dalam psikologi sendiri, perhatian akan keluarga korban juga menjadi
bagian pembahasan penting dengan istilah Psychological First Aid (PFA).

Psychological First Aid (PFA) merupakan sarana berdasarkan informasi
yang menyediakan dukungan psikologi secara cepat kepada individu atau keluarga
setelah bencana, konflik, peristiwa traumatik, atau kejadian darurat lainnya.
(Susanto et al., 2019) Psychological First Aid (PFA) dapat diberikan kepada
keluarga korban pembunuhan yang mengalami guncangan psikis.
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Keluarga korban biasanya mengalami kondisi psikis emosi yang
bercampuran, yaitu antara emosi marah dan sedih. Emosi marah sendiri merupakan
emosi negatif yang memiliki tempo yang berbeda-beda, mulai dari marah sekejap
hingga marah yang berkepanjangan (dendam). Perbedaan tempo tersebut
tergantung dengan subjek, objek dan hubungan keduanya.(Hude, 2006)

Pada posisi keluarga korban yang terbunuh, sebagian besar emosi marah
yang dirasakan sangat tinggi dan bisa menjadi marah yang berkepanjangan ketika
keadilan tidak dapat diperoleh. Dalam Islam, terdapat syariat gishash, seperti
disebutkan dalam QS. Al-Bagarah/2: 178-179, QS. Al-Bagarah/2: 178-179. Namun
perlu dipahami, bahwa syariat hud(d gishash yang disebutkan dalam Al-Qur'an
tetap memperhatikan sisi psikis keluarga korban. Seperti dalam QS. Al-Isra'/17: 33,
tampak keluarga korban diarahkan agar tidak melakukan perilaku berlebihan yang
akan menciptakan sebuah kedzaliman baru.

Terhadap perbuatan menghilangkan nyawa orang lain, dalam Al-Qur'an
dianggap sebagai perbuatan yang melebihi batas. Seperti yang dijelaskan dalam QS.
Al-Maidah/5: 32;
@Jm}\w&ﬁmwwz\@c\y‘@q&s\mﬁ dhd;\u.o}

[Tk [Tk

ARy mwu\&\u&ua\w)mwu\aﬁm&u@w

ST BREARES A 35 2eia 1K &) & el uky

"Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil bahwa
siapa yang membunuh seseorang bukan karena (orang yang dibunuh itu) telah
membunuh orang lain atau karena telah berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-
akan dia telah membunuh semua manusia.211) Sebaliknya, siapa yang memelihara
kehidupan seorang manusia, dia seakan-akan telah memelihara kehidupan semua
manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar telah datang kepada mereka
dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas. Kemudian, sesungguhnya
banyak di antara mereka setelah itu melampaui batas di bumi."

Dalam keterangan yang lain disebutkan di dalam satu Riwayat, bahwa
Rasulullah SAW pernah memberikan pilihan mengenai masalah gishash kepada
keluarga korban atau wali damm. Dalam satu irwayat dijelaskan;

Mﬂdﬁuﬁd\ﬁ@lﬂjw\éﬁé@”u\{ﬁﬁ@\
4.::\..4;5\0\}) dJSJU\LA\} dq.mu\\.n\ UJJM‘JJA.}

"Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW telah bersabda: “Barangsiapa
yang anggota keluarganya dibunuh, maka dia boleh memilih mana yang terbaik di
antara dua pilihan: dia dapat menerima uang diyat, ataupun dia menuntut balas
(membunuh si pembunuh).” (HR. Jama'ah)

Dapat dipahami dari hadis di atas, bahwa Hukuman atas pembunuh berada
pada pilihan keluarga korban (wali damm) dan maaf yang diberikan keluarga
korban adalah merupakan maaf yang sempurna (al-'Afwu al-Kamil).(Baltaji, 2003)
Penjelasan tersebut menguatkan, bahwa Psychological First Aid (PFA) sangat
dibutuhkan oleh keluarga korban.

Ketika Psychological First Aid (PFA) mampu memberikan efek postif bagi
kondisi mental keluarga korban, sehingga memberikan kekuatan hati dalam
menerima kenyataan yang pahit. Hal ini menjadikan keluarga korban mampu
menjalani sebuah trauma dengan beraktualisasi diri yang baik. Tampak bahwa
larangan berbuat berlebih-lebihan merupakan cara efektif dalam Psychological
First Aid (PFA).
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c. Kata israf dalam bentuk kata kerja dengan harfu jazmi (lam)
Selain menggunakan kata kerja fi'il nahyi, Al-Qur'an juga membahasakan
tentang israf dengan harfu jazmi (lam), yaitu pada QS. Al-Furgan/25: 67 Allah

SWT berfirman; L ) ) )
fLl 38 Gla (5 51528 als 158 )t al 13880 1) Al 5)

"Dan orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula)
kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya."

Ayat tersebut menjelaskan salah satu dari karakter ibadurrahman. Seorang
ibadurrahman adalah ketika menafkahkan hartanya ia tidak berlebihan. Maksud
dari berlebihan di sini bukan hanya dari segi kuantitas, melainkan juga dari segi
kualitas, seperti menafkahkan harta tidak untuk kemaksiatan.(Al-lzzu abd Salam,
2007) Menafkahkan harta yang dimaksud di ayat ini adalah secukupnya, sehingga
tidak dikatakan berlebihan juga tidak kikir.

Perilaku berlebihan dalam menafkahkan harta dapat menyebabkan
seseorang boros dan tidak melakukan hal yang prioritas. Maraknya acara belanja
online dengan iming free ongkos kirim dan potongan harga yang tinggi, terkadang
menjadikan seseorang "gelap mata". Mudahnya memesan dengan menklik gawai
serta adanya fasilitas e-mobile banking terkadang tidak disikapi bijak oleh
pemiliknya.

Perilaku berlebihan ini dikenal dalam bahasan psikologi dengan Compulsive
Buying Disorder (CBD). Compulsive buying Disorder merupakan gambaran
perilaku seseorang yang memiliki gaya hidup hedonisme dan kebiasaan berbelanja
untuk mendapatkan kepuasan, sehingga terkadang membeli barang yang tidak
bermanfaat.(Yuniarti, 2016) NielsenlQ mencatat jumlah konsumen belanja online
di Indonesia yang menggunakan e-commerce mencapai 32 juta orang pada 2021.
Jumlahnya melesat 88 persen dibandingkan 2020 yang hanya 17 juta
orang.(CNNIndonesia.com, 2022)

Kebijakan pemerintah dalam menghadapi pandemi, yaitu dengan lock down,
PPKM, serta pembatasan jumlah pekerja yang masuk dalam perusahaan, dan PJJ
menjadikan mobilisasi masyarakat terbatas, termasuk dalam memenuhi kebutuhan
hidup. Hadirnya aplikasi belanja online seakan menjadi solusi yang baik untuk
masalah tersebut. Namun, lambat laun para pengguna aplikasi menjadi kurang
bijak, dengan membeli untuk kebutuhan yang belum bahkan tidak prioritas. Hal ini
akan, menjadi sebuah perilaku baru bagi dirinya, yaitu perilaku compulsive buying.

Perilaku compulsive buying jika dibiarkan akan menjadi boomerang bagi
seseorang. Salah satu kasus yang muncul dari Perilaku compulsive buying adalah
meminjam dari apikasi online. Kehadiran pinjaman online sebagai salah satu bentuk
financial technology (fintech) yang merupakan hasil dari kemajuan teknologi dan
banyak menawarkan pinjaman dengan syarat dan ketentuan lebih mudah bahkan
fleksibel dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensial seperti bank. Namun,
sisi lain keberadaan pinjaman online ini menjadikan masyarakat senang berhutang,
karena tergiur dengan program yang ditawarkan walaupun bunga pinjaman online
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan bank. Hal ini menimbulkan
permasalahan lain juga bagi pengguna layanan pinjaman online tersebut, terutama
saat penagihan pembayaran.(Pardosi & Primawardani, 2020)

Tampak perilaku compulsive buying jika diabaikan, akan menjadi sebuah
bola salju yang akan membesar dan menghancurkan kehidupan seseorang. Kaitan
pembahasan ini dengan QS. Al-Furgan/25: 67 cukup jelas, bahwa larangan
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menggunakan harta dengan berlebihan, lebih kepada pencegahan akan perilaku
yang tidak baik dan masalah buruk.
d. Kata Musrif dalam bentuk mufrad

Kata musrif dalam bentuk mufrad yang berarti seorang yang berperilaku
berlebihan, Al-Qur'an menyebutkan hanya pada satu surat, yaitu Surat Ghéfir, ayat
28 dan 34. Disebutkan dalam AI Qur an;
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"Seorang laki-laki mukmin dari keluarga Fir‘aun yang menyembunyikan
imannya berkata, “Apakah kamu akan membunuh seseorang karena dia berkata,
‘Tuhanku adalah Allah.’ Padahal, sungguh dia telah datang kepadamu dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu. Jika dia seorang pendusta, dialah
yang akan menanggung (dosa) dustanya itu, dan jika dia seorang yang benar,
niscaya sebagian (bencana) yang diancamkan kepadamu akan menimpamu.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang melampaui batas
lagi pendusta.” (Surat Ghafir/40: 28)

Pada penggalan ayat di atas, disebutkan bahwa Allah SWT tidak memberi
petunjuk kepada orang yang melampaui batas lagi pendusta. Terdapat hubungan
antara orang yang melampaui batas dengan pendusta. Seseorang yang ketika
diberikan beragam bukti akan kebenaran, ia paham hal tersebut benar, namun
nafsunya lebih memilih untuk mengingkari, bahkan menyatakan bahwa itu tidak
benar, maka orang tersebut merupakan manusia yang berperilaku melampaui batas
serta pendusta.

Manusia dengan karakter di atas, selamanya akan sulit menerima kebenaran,
meski kebenaran itu sangat nyata di depan matanya. Hal ini pernah terjadi pada tiga
pembesar Quraisy, yaitu; Abu Sufyan bin Harb, Abu Jahal bin Hisyam dan Al-
Akhnas bin Syarig. Ketiganya dikatakan setiap malam mendengarkan ayat suci Al-
Quran yang dibaca oleh Rasulullah secara sembunyi. Satu sama lain, tidak
mengetahui akan apa yang dilakukan mereka. Hingga pada satu subuh, ketiganya
berpapasan lalu terungkap apa yang dilakukan oleh masing-masing mereka.
Akhirnya mereka membuat kesepakatan untuk merahasiakan dan tidak mengulangi
Kembali. Namun, keesok malam, mereka masih melakukan Kembali,
mendengarkan Rasulullah SAW membaca Al-Qur'an.(Al-Mubarakfuri, 2009) Hal
ini tidak lain karena mereka "ketagihan" dengan apa yang dibaca oleh Rasulullah.
Ketiganya adalah orang Arab, namun ada beberapa hal yang mereka pahami dan
juga tidak dipahami dari ayat Al-Qur'an yang didengar. Ini menandakan, bahwa
Allah SWT tidak memberi petunjuk bagi seseorang yang melampaui batas, yaitu
menolak kebenaran, bahkan mendustakannya dengan tidak mengimaninya.
Manusia dengan watak seperti di atas, bisa dikatakan sebagai manusia yang keras
kepala.

Dalam dunia psikologi modern, seseorang dengan gangguan kepribadian
narsistik atau narcissistic personality disorder (NPD) biasanya memiliki ego yang
cukup besar, sehingga dengan kesombongannya, ia lebih mementingkan
kepentingan pribadi dan ingin terus dikagumi oleh orang lain. (hellosehat.com)
Gangguan kepribadian narsistik (NPD) sendiri semula merupakan bagian dari
DSM-IIl (American Psychiatric Association, 1980) kemudian kepribadian ini
dimasukkan ke dalam Axis Il. Setelah itu, didapatkan data baik di psikiatri dan
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psikoterapi akan minat yang meningkat dalam konseptualisasi dan pengobatan
narsisme. (Maillard et al., 2020)

Pada perilaku Abu Sufyan bin Harb, Abu Jahal bin Hisyam dan Al-Akhnas
bin Syariq, penulis melihat ketiganya memiliki kepribadian narcissistic personality
disorder. Tampak, dengan sikap sombong dan tinggi hati, mereka mengingkari
kebenaran bahkan mendustakannya. Alasan sikap mereka, adalah rasa khawatir jika
mereka masuk Islam, maka mereka tidak akan mendapatkan kehormatan lagi
sebagai petinggi kabilah Quraisy saat itu.

Mengingkari suatu kebenaran, bahkan mendustakan sebuah petunjuk, akan
menjadikan manusia tidak cakap dalam memfungsionalkan akal. Akal yang
merupakan sarana untuk berfikir manusia. Namun, masih terdapat manusia yang
enggan menggunakannya, sehingga disebut sebagai musrif al-Kazzab.

Dalam ayat yang lain, Allah SWT juga menyebutkan kata musrif dengan
single sepertl ayat berikut ini;
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"Sungguh, sebelum itu Yusuf benar-benar telah datang kepadamu dengan
membawa bukti-bukti yang nyata. Akan tetapi, kamu senantiasa dalam keraguan
terhadap apa yang dibawanya hingga ketika dia wafat, kamu berkata, ‘Allah sekali-
kali tidak akan mengirim seorang rasul pun setelahnya.” Demikianlah Allah
membiarkan sesat orang yang melampaui batas dan ragu-ragu. ” (Surat Ghafir/40:
34)

Ibnu Abbas menjelaskan, bahwa bentuk penghambaan seorang hamba
kepada Allah SWT adalah dengan tidak menyekutukannya. Dalam tafsirnya, An-
Nisabury menjelaskan, bahwa Allah SWt telah mengutus kepada Bani Israil
sebelum Nabi Musa AS, yaitu Nabi Yusuf AS, putra Nabi Ya'qub As. Keduanya
(Nabi Yusuf AS dan Nabi Musa AS) diutus dengan berbagai macam pembuktian
akan kebenaran kenabiannya.(Al-Wahidy, 1994.) Namun, meski demikian tetap
saja Bani lIsrail tetap saja ragu untuk mengikuti dan mengimani. Tampak, bahwa
sikap ragu-ragu merupakan sikap yang berlebihan ketika bukti-bukti kebenaran
sudah diperlihatkan.

Manusia yang memiliki perilaku berlebihan dengan meragukan sebuah
kebenaran dengan bukti yang nyata, akan memberikan dampak tidak baik bagi
dirinya sendiri, yaitu berada dalam kesesatan yang permanen. Hal ini disebabkan
Allah SWT sudah tidak menginginkan memberikan petunjuk kepada meraka.
Sepertl yang disebutkan dalam QS. Al- Kahf|/18 28;
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"Bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) bersama orang-orang yang
menyeru Tuhannya pada pagi dan petang hari dengan mengharap keridaan-Nya.
Janganlah kedua matamu berpaling dari mereka karena mengharapkan perhiasan
kehidupan dunia. Janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami
lalaikan dari mengingat Kami serta menuruti hawa nafsunya dan keadaannya
melewati batas."

QS. Al-Kahfi/18: 28 diturunkan ketika para pembesar Quraisy meminta
kepada Rasulullah SAW untuk menolak keimanan para budak sahaya seperti Bilal,
Shuhaib, '"Ammar, Khabab dan Ibnu Mas'ud jika beliau menginginkan keimanan
mereka, atau menjadikan para budak sahaya yang beriman itu tidak dalam satu
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majlis dengan mereka.(Quthb, 2003) Namun, tampak dalam ayat tersebut, bahwa
Allah SWT memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk bersabar dalam
berdakwah dan tidak mengabaikan orang yang benar-banar mengimani
kenabiannya meski seorang budak sahaya. Selain itu, Allah SWT juga melarang
Nabi SAW untuk berpaling kepada para pembesar Quraisy yang hatinya sebenarnya
lalai dan enggan menerima kebenaran dari dakwah Nabi SAW.

Saat ini kemajuan zaman dengan kecanggihan teknologi dalam
membuktikan suatu kebenaran dalam sains. Namun, penolakan yang sistematis dan
tidak beralasan juga terjadi terhadap sains—baik dari segi bukti empiris maupun
metode yang digunakan untuk menghasilkan bukti itu—bisa memiliki efek bencana
pada kesehatan masyarakat,ekonomi, dan lingkungan.(Rutjens et al., 2021) Sikap
ragu-ragu akan suatu kebenaran merupakan bentuk sikap skeptitisme.

Salah satu contoh sikap skeptitisme adalah ketidakpercayaan warga
Amerika Serikat akan vaksin yang diadakan pemerintahan. Amerika Serikat sendiri
telah menyoroti, bahwa religiusitas sebagai prediktor skeptisisme vaksin yang
konsisten serta kepercayaan umum pada sains dan sikap terhadap sains. Studi saat
ini menemukan bahwa religiusitas tidak memainkan peran utama, kecuali dalam
memprediksi skeptisisme tentang evolusi. Sebaliknya, spiritualitas adalah prediktor
paling konsisten dari skeptisisme vaksin dan keyakinan umum dalam sains.(Rutjens
& van der Lee, 2020) Sikap skeptitisme akan menjadikan seseorang berlebih-
lebihan dan selalu ragu akan kebenaran yang tampak. Hal ini tentu tidak baik,
terutama dalam menghadapi pandemi.

Perlu adanya persamaan misi dan visi serta persepsi dalam masalah vaksin
-contohnya- untuk menciptakan suatu lingkungan yang kondusif untuk hidup
normal. Maraknya berita hoaks yang membuat sikap skeptitisme masyarakat, perlu
dikikis dengan memberikan informasi yang valid dari ahlinya.

Demikian halnya dengan orang yang diberikan fakta-fakta akan keberadaan
Tuhan Yang Maha Esa. Data dari jumlah penganut agama yang mayoritas dari
jumlah ateis. World Population Review memberikan data mengenai jumlah
pemeluk agama di dunia. Peringkat pertama agama yang terbanyak dianut oleh
penduduk dunia adalah agama kristen dengan jumlah 32% dari total penduduk
dunia, atau sekitar 2,4 milyar, kemudian agama Islam dengan jumlah 24 %,
sedangkan yang tidak beragama atau ateis hanya berjumlah 1,2 milyar saja.(
www.detik.com, 2021) Data tersebut menguatkan bahwa jumlah manusia yang
meyakini bahwa dunia ini ada karena ada Tuhan yang mengaturnya lebih banyak
daripada yang mengingkari keberadaan Tuhan. Bagi seorang muslim hal ini disebut
sebagai keimanan akan ketauhidan.

Keimanan akan ketauhidan dapat diraih dari hidayah yang diberikan oleh
Allah SWT atau bisa melalui proses pencarian kebenaran. Manusia dengan akal
yang dimiliki, ia akan mampu menemukan akan keberadaan Tuhan Yang Maha Esa
dari bukti yang dia dapat, baik dalam bentuk ayat gauliyah dan ayat kauniyah.

e. Kata Musrif dalam bentuk jamak

Kata Musrif dalam bentuk jamak disebutkan dalam Al-Qur'an sebanyak 13
tempat, yaitu; QS. Al-Maidah/5: 32, QS. Al-An'am/6: 141, QS. Al-A'raf/7: 31 dan
81, QS. Ylnus/10: 12 dan 83, QS. Al- QS. Al-Anbiya'/21: 9, QS. Al- QS. Asy-
Syu'ara/26: 151, QS. Yasin/36: 19, QS. Ghafir/40: 43, QS. Az-Zukhr(f/43: 5, QS.
Ad-Dukhan/44: 31, QS. Adz-Dzariyat/51: 34.

Penulis mendapatkan hal menarik dalam menganalisa ayat-ayat tersebut.
Bahwa Allah SWT ingin menyebutkan beragam komunitas manusia yang
berperilaku berlebihan dengan beragam jenis. Tampak, bahwa perilaku berlebihan
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sangat diperhatikan oleh Allah SWT, agar manusia mampu meredamnya dari
kepribadian di kehidupan. Hal ini dikarenakan perilaku berlebihan yang disebutkan
dalam bentuk orang yang berperilaku lebih ditekankan untuk menjelekkan atau li
at-Taubikh.

Dalam Al-A' raf/? 81 AIIah SWT berfirman;
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"Sesungguhnya kamu benar-benar mendatangi laki-laki  untuk
melampiaskan syahwat, bukan kepada perempuan, bahkan kamu adalah kaum
yang melampaui batas.”

Ayat di atas menjelaskan akan perilaku seksual abnormal yang dilakukan
oleh kaum Nabi Luth AS. Al-Qur'an membahasakan perilaku mereka sebagai
perilaku berlebih-lebihan, sehingga mereka disebut dengan (&3 s 2 58). Selain pada
ayat tersebut, Al-Qur'an juga menyebut kisah mereka dalam QS. Al-A’raf/7: 80-84,
QS. Asy-Syu’ara’/26: 160-175, QS. An-Naml/27: 54-59, QS. Al- Ankabit/29: 28-
29, QS. Shad/38: 13, QS. Qaf/50: 13 dan QS. Al-Qamar/54: 33-38.

Zainab al-Ghazali memaparkan, bahwa penyebutan "kaum yang melampaui
batas" pada Kaum Sodom yang merupak sebutan lain dari al-Jahlu atau bodoh. Hal
ini disebabkan mereka menggunakan untuk sesuatu dengan tidak sesuai.(Al-
Ghazali, 1994) Penulis memahami maksud mufassir -Zainab Ghazali- bahwa
perilaku seksual Kaum Sodom, dengan mengorientasikan seksual kepada
homoseksual tidak sesuai dengan fitrah manusia.

Namun, dalam penelitian yang lain didapatkan, bahwa perilaku berlebihan
mereka bukan saja berorientasi seksual homoseksual, melainkan juga lesbian dan
biseksual. Bahkan pada keterangan dalam QS. Al- ‘Ankabit/29: 28-29 disebutkan
tiga perbuatan keji mereka, yaitu;

1) Asy-Syudzdz al-Jinsi, yaitu perbuatan keji sesama jenis, baik homoseksual
maupun lesbian.

2) Qath'u as-Sabil, yaitu merampas dan merampok.

3) Mengadakan sex party di klub mereka.(Nurbaiti, 2022)

Dalam psikologi bahasan homoseksual dan leshianisme memang tidak
dikategorikan sebagai perilaku seksual abnormal, melainkan lebih kepada orientasi
seksual.(King & Umum, 2017) Namun, dari keterangan yang lain (Kartini Kartono)
disebutkan bahwa homoseksual dan lesbianisme termasuk kelompok abnormalitas
seksual dengan melihat kepada partner seks yang abnormal.(Rismalinda, 2017)

Pada pembahasan yang lain, kata musrifiin yang berarti berlebihan ditujukan
kepada manusia yang memilki sifat berlebihan dengan kekuasaan yang dimiliki.
Dalam QS. Y(nus/10: 83 Allah SWT menjelaskan perilaku Fir'aun yang berlebihan.
Dalam Al-Qur'an disebutkan;
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"Tidak ada yang beriman kepada Musa selain keturunan dari kaumnya
disertai ketakutan kepada Fir ‘aun dan para pemuka kaumnya yang akan menyiksa
mereka. Sesungguhnya Fir‘aun benar-benar sewenang-wenang di bumi.
Sesungguhnya ia benar-benar termasuk orang-orang yang melampaui batas."” (QS.
Y{nus/10: 83)
Ibnu Jarir menafsirkan ayat di atas, bahwa Bani Israil yang mengimani Nabi
Musa AS hanya sedikit. Hal ini disebabkan rasa takut mereka akan hukuman dan
siksaan yang akan diberikan Fir'aun sebagai raja yang mangaku Tuhan kepada
mereka. Rasa takut tersebut dikuatkan dengan penyebutan karakter Fir'aun dengan
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(Cod il (4l 4313). Firaun merupakan raja yang lebih memilih kebatilan daripada
kebenaran. la mengingkari Allah SWT dan tidak mau beriman, bahkan mengaku
bahwa dirinya adalah Tuhan, serta menyebabkan pertumpahan darah.(Ath-Thabary,
2004)

Perilaku berlebihan Fir'aun lebih dikarenakan kekhawatirannya akan
kehilangan kekuasaan. Selama menjadi raja dan mengaku sebagai Tuhan, Fir‘aun
mendapatkan segala hal yang ia inginkan. Bukan hanya harta dan tahta, melainkan
juga kepuasan psikis. Namun, pada kenyataannya ia tidak merasa bahagia, bahkan
mengalami gangguan kecemasan. Salah satu bukti gangguan kecemasan yang
dialami Fir'aun adalah takut kehilangan tahta, sehingga ia memerintahkan kepada
pasukannya untuk membunuh bayi laki-laki dari Bani Israil yang lahir pasca ia
bermimpi kerajaannya dihancurkan oleh seorarng putra dari Bani Israil. Peristiwa
ini disebutkan dalam QS. Al-Bagarah/2: 49, QS. lbrdhim/14: 6 dan QS. Al-
Qashash/28: 4. Perilaku berlebihan Fir'aun juga disebutkan dalam QS. Ad-
Dukhén/44: 31.

Penjelasan ayat-ayat di atas yang membahas tentang perilaku berlebihan
(isréf) dengan berbagai bentuk serta analisa dengan pendekatan psikologis
memberikan beberapa hal dalam penanggulangan perilaku berlebihan.

Penanggulangan Perilaku Berlebihan

Pada pembahasan sebelumnya, penulis menganalisa ayat-ayat israf dalam
Al-Quran dengan beragam bentuk. Hasil analisa yang penulis dapatkan, bahwa
perilaku berlebihan dengan menggunakan beragam bentuk dalam Al-Qur'an yang
berkaitan dengan beberapa perilaku psikologis. Perilaku tersebut menurut penulis
perlu penanggulangan, baik untuk tindakan preventif maupun kuratif. Untuk
memudahkan hipotesa ini, penulis jabarkan dalam bentuk tabel kemudian
memaparkannya.

Tabel.ll.
Jenis Perilaku Berlebihan dan Penanggulangannya
No Perilaku Berlebihan Penanggulangan
1. Acuh (Psychic numbing) Sikap Peduli
2. Dendam Saling Menasehati dalam
Kebenaran dan Kesabaran
3. Shopaholic (Compulsive Buying Qona'ah dan Hemat
Disorder/ CBD) dan Mubadzir
4. Narsis (NarcissisticPersonal Open Mind dan Positif
Disorder/ NPD) Thingking
5. Skeptitisme Lapang Dada dan Kooperatif
6. Perilaku Seksual Abnormal Kecerdasan Seksual
7. Gangguan Kecemasan Ikhtiar dan Tawakkal
8. Diktator dan Otoriter Bijaksana
a. Sikap Peduli

Sikap peduli sangat dibutuhkan pada era digital saat ini. Ketika hampir
setiap orang memiliki smartphone, terkadang alat tersebut bukan hanya
mendekatkan yang jauh, namun juga menjauhkan yang dekat dan salah satu dampak
negatifnya adalah phubbing.

Istilah "phubbing" adalah gabungan dari dua kata: "phone" yaitu telepon dan
"snubbing™ yang berarti penghinaan. Maksud dari phubbing untuk menyebutkan
fenomena snubbing lawan bicara dalam konteks kontak sosial dengan mencurahkan
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perhatian ke ponsel daripada fokus pada orang yang diajak bicara. Phubbing
memanifestasikan dirinya dalam fokus pada telepon saat berbicara dengan orang
lain.(lvanova et al., 2020)

Ketika sikap tidak peduli menjadi masif, maka manusia hidup dalam
keegoisan, satu sama lain tidak memiliki kepekaan dalam bersosial. Tentu hal ini
akan menjadi sebuah masalah besar dalam bermasyarakat, secara interaksi sosial
merupakan faktor utama dalam kehidupan sosial.(Budi Sulistyowati & Sosiologi,
2015)

Sikap peduli diperlukan baik dalam keadaan bahagia maupun sedih. Ketika
bahagia, seseorang memerlukan orang lain untuk peduli sehingga ikut merasakan
kebahagian bersamanya. Dalam Islam, sikap peduli dalam kebahagiaan orang lain
bisa dilakukan dengan menghadiri undangan yang disampaikan. Untuk seseorang
dengan status muslim, ia memiliki sikap peduli dalam memenuhi undangan
saudaranya. Dalam hadis Rasulullah SAW menjelaskan;

elu.d\d;éujmm\ém&\ddeum&\@AJofﬁu_\\
ARLllE aialil) 135 Aali dlle 13 adle ald agal ) & Ll e

(elum )_m\sg_suhb,amuarhbwmw&h\qu

Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Hak muslim
kepada muslim yang lain ada enam.” Beliau bersabda,; Apabila engkau bertemu,
ucapkanlah salam kepadanya; Apabila engkau diundang, penuhilah undangannya;
Apabila engkau dimintai nasihat, berilah nasihat kepadanya; Apabila dia bersin
lalu dia memuji Allah (mengucapkan Alhamdulillah), doakanlah dia (dengan
mengucapkan yarhamukallah); Apabila dia sakit, jenguklah dia; dan Apabila dia
meninggal dunia, iringilah jenazahnya (sampai ke pemakaman).” (HR. Muslim)

Sikap peduli dalam menghadapi pandemi Covid-19 juga diperlukan.
Hadirnya aplikasi "Peduli lindungi" mendidik masyarakat di Indonesia untuk peduli
satu sama lain dalam mencegah penyebaran virus Covid-19. Aplikasi  tersebut
dikembangkan untuk membantu dalam melakukan pelacakan, seperti hasil swab
antigen dan PCR. Selain itu, aplikasi tersebut juga digunakan untuk masuk ke
berbagai tempat publik, seperti mall. Aplikasi PeduliLindungi diharapkan dapat
membantu pemerintah dalam mengembalikan perekonomian yang sempat terpuruk
saat awal dan masa pandemic Covid-19.(Haerani & Rahmatulloh, 2021)
b. Saling Menasehati dalam Kebenaran dan Kesabaran

Manusia sebagai makhluk multidimensional yang memiliki akal pikiran dan
kemampuan untuk berinteraksi secara personal maupun sosial.(Bungin, 2017)
Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan orang lain dalam hidupnya, terutama
orang yang mau memberikannya nasehat baik dalam kebaikan maupun dalam
kesabaran.

Dalam Al-Quran dlsebutkan

| ical 55 c_,;sms\\jxﬂgj\,u\wmww@sumwu\,@w

"Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam keruglan
kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati
untuk kebenaran dan kesabaran." (QS. Al-'Asr/103: 1-3)

Saiful Bahri menjelaskan, bahwa maksud dari QS. Al-'Asr/103: 1-3,
diharapkan manusia memahami akan potensi kerugian yang akan didapatnya, yaitu
ketika menyia-nyiakan waktu. Selain itu, ayat-ayat tersebut mengharapkan manusia
lebih maksimal dalam berproduktif dalam hidupnya. Salah satunya berkolektif
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dalam menghindari kerugian, yaitu dengan iman, amal dan saling menasehati baik
dalam kebaikan maupun kesabaran.(Bahri, 2019)

Saling menasehati juga bisa mencegah dari perilaku berlebihan. Saat
seseorang mendapatkan musibah, ia memerlukan support dan motivasi agar mampu
menghadapi musibah tersebut dan lebih tenang dalam menjalaninya.

c. Qana'ah dan Hemat

Qona'ah dan hemat merupakan perilaku baik. Ketika mendapatkan sesuatu,
seseorang diharapkan gona'‘ah, yaitu menerima dengan ikhlas dan ridha, sehingga
tidak menimbulkan sifat tamak dan serakah yang akan menjadikan dirinya berbuat
eksploitatif. Seperti halnya gona'ah, hemat juga diperlukan dalam mengatur
perilaku konsumtif. Dengan hemat, seseorang akan mampu memanage agar
membelanjakan hartanya dengan bijak.

Qona'ah dan hemat juga dapat menghindari seseorang dari perilaku
compulsive Buying disorder. Beragam aplikasi belanja online, memberikan
kemudahan dalam berbelanja. Saat seseorang tidak mampu untuk gona'ah dan
hemat, maka terkadang ia akan menjadi boros bahkan kecanduan berbelanja
(shopaholic).

Dalam QS. AI-Is}ré‘/l?: 2? secara tegas disebutkan; ) L

{10588 435 Gl HR 5 GAlalsl) G15A) 1338 (%Al Gl

"Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan
itu sangat ingkar kepada Tuhannya."

Namun, gona‘ah diharapkan tidak menjadikan seseorang malas dalam
berusaha mencapai kehidupan yang lebih baik, secara kehidupan di dunia adalah
kehidupan manusia saat ini. Dunia adalah tempat untuk beramal dan berusaha.
Memilki sifat gona'ah diharapkan menjadikan seseorang mampu moderat dalam
mengimbangi kehidupan antara dunia dan akhirat, seperti yang disebutkan dalam
QS. Al-Qashash/28: 77.

d. Open Mind dan Positif Thingking

Berpikir luas akan menjadikan seseorang memiliki wawasan yang luas.
Open mind pada seseorang akan mengajarkan bahwa tidak hanya dirinya yang
memiliki pandangan dan pendapat, sehingga akan mendidik dirinya tidak merasa
paling benar.

Berpikir positif atau positif thingking dapat menjadikan seseorang
berperilaku dengan baik dan tidak menyakiti dirinya atau orang lain. Dengan
berpikir positif, seseorang akan lebih mudah menjalani suatu proses dalam
hidupnya. la juga menjadi lebih optimis dalam meraih sesuatu. Ketika
ketidakmampuan berfikir positif, biasanya akan menjadikan seseorang berputus
asa. Putus asa adalah hambatan besar dan dalam Islam sendiri sebaiknya dihindari.

Dalam kisah Nabi Yusuf AS dijelaskan, bahwa ketika para saudaranya
hendak Kembali menuju Mesir, mereka sedikit berputus asa, bahwa Menteri
Pangan Mesir akan kembali memberikan bantuan pangan untuk mereka. Namun,
Nabi Ya'qub AS sebagai seorang ayah juga nabi memberikan nasehat dan support,
agar mereka mengedepankan sikap optimism (QS. Yusuf/12: 87).(Al-Badrawi,
n.d.) Sikap positif thingking akhirnya mampu melahirkan optimisme dan
kesejahteraan psikologis pada anak-anak Nabi Ya'qub AS.

e. Lapang Dada dan Kooperatif

Tidak mudah menerima suatu kebenaran dan kenyataan, terlebih hal
tersebut tidak sesuai dengan harapan. Namun, berlapang dada akan memudahkan
seseorang dalam menjalani suatu kenyataan, sehingga ia akan mampu berkooperatif
dengan orang lain.
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Seseorang yang berperilaku skeptis akan menjadikan dirinya berlebihan
dalam berperilaku. Seperti menolak sebuah kebijakan yang merupakan hasil dari
analisa para ahli. Perilaku ini sempat masif pada awal pandemi terjadi. Tidak
seluruh masyarakat di dunia mau memahami akan bahaya pandemic Covid-19,
bahkan terdapat beberapa dari mereka yang menolak vaksin dengan beragam alasan
sehingga tidak terbentuk kooperatif antara masyarakat dengan pemerintahan.

Keragu-raguan dan kesalahan informasi vaksin menjadi hambatan besar
untuk mencapai cakupan dan kekebalan komunitas. Studi tentang potensi
penerimaan vaksin COVID-19 pada 13.426 orang yang dipilih secara acak di 19
negara, sebagian besar dengan beban COVID-19 yang tinggi. Dari jumlah tersebut,
71,5% menjawab bahwa mereka akan mengambil vaksin jika terbukti aman dan
efektif, dan 48,1% mengatakan bahwa mereka akan divaksinasi jika majikan
mereka merekomendasikannya. Negara-negara dengan penerimaan melebihi 80%
cenderung adalah negara-negara Asia dengan kepercayaan yang kuat pada
pemerintah pusat seperti (Cina, Korea Selatan dan Singapura). Kecenderungan
yang relatif tinggi terhadap penerimaan di negara-negara berpenghasilan
menengah, seperti Brazil, India dan Afrika Selatan, juga diamati.(Astuti et al.,
2021)

Dengan lapang dada dan bersikap kooperatif, diharapakan setiap orang akan
mampu bersikap mencegah perpanjangan masa pandemi di dunia, termasuk di
Indonesia. Sikap skeptis yang ditampakkan dalam menerima sebuah kebijakan,
hanya akan menghalangi pencapaian aktualisasi diri, sehingga akan melahirkan
kerugian berbagai pihak.

Dalam Al-Qur'an, pembahasan mengenai lapang dada terdapat dalam QS.
Asy Syarh/94: 1- 8

dﬁddhﬁ)}dﬁku&\&ﬂ\ d‘)g}d;cw}jdg)dmdj J“-’(‘J\}

4&)&¢Jé\jumabuc}\d\ﬂ\)m)uﬂ\ \‘).m.a).m:d\

"Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Nabi Muhammad)
meringankan beban (tugas-tugas kenabian) darimu, yang memberatkan
punggungmu, dan meninggikan (derajat)-mu (dengan selalu) menyebut-nyebut
(nama)-mu? Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.
Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Apabila engkau telah selesai
(dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk kebajikan yang lain) dan
hanya kepada Tuhanmu berharaplah!"

Dalam ayat tersebut, tampak Allah SWt memberikan motifasi bagi
Rasulullah SAW dalam menjalankan dakwah dengan berlapang dada, serta
menjelaskan bahwa segala kesulitan terdapat solusi yang diberikan. Hal ini
dikuatkan dengan pengulangan kata ( )M’d\) yang ma'rifah dan kata (L) yang
merupakan nakirah. Dalam kaidah tafsir, bahwa pengulangan ma'rifah
menunjukkan pada objek yang sama, namun pengulangan nakirah menunjukkan
kepada objek yang berbeda.

f. Kecerdasan Seksual

Tanggung jawab mengenai pendidikan seksual merupakan salah satu dari
tangunggang jawab orang tua.(Ulwan, 2007) Saat Pendidikan seksual diberikan
dengan baik, diharapkan seseorang mampu memiliki kecerdasan seksual. Dapat
dipahami, bahwa kecerdasan seksual didapat dari pendidikan seks. Pendidikan seks
yang benar dan tepat mampu menjadikan seseorang cerdas dalam menanggapi
segala hal mengenai seksual, bahkan pendidikan seksual menjadi bagian dari upaya
pencegahan anak tereksploitasi terhadap kekerasan seksual.(Tampubolon et al.,
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2019) Kecerdasan seksual akan mencegah seseorang untuk melakukan perzinaan,
perselingkuhan dan berbagai perilaku seksual menyimpang.(Nurbaiti, 2022)

Kecerdasan seksual dibutuhkan untuk menghilangkan perilaku berlebih-
lebihan dalam masalah kebutuhan biologis. Dengan memahami seksual dari
berbagai pespektif, seperti perspektif agama, kesehatan dan psikologis, seseorang
akan mampu berperilaku secara normal dalam masalah tersebut.

Berlebih-lebihan dalam berperilaku seksual akan mudah diatasi bahkan
dicegah ketika kecerdasan seksual diberikan melalui pendidikan seks yang benar,
baik dari pemberi materi, materi dan cara penyampaiannya.

g. Ikhtiar dan Tawakkal

Kehidupan manusia tidak terlepas dari rasa takut dan sedih. Rasa takut dapat
menciptakan rasa cemas pada seseorang. Kecemasan sendiri merupakan bentuk
gangguan kesehatan mental yang juga terjadi ketika kesejahteraan psikologis tidak
terpenuhi.(Nurbaiti et al.,, 2022). Kecemasan yang berlarut akan melahirkan
gangguan kecemasan yang memerlukan penanganan yang cukup serius. Hal ini
disebabkan, gangguan kecemasan dapat menjadikan seseorang memiliki ganguan
mental.

Rasa cemas bisa disebabkan dari ketakutan akan sesuatu yang belum terjadi,
atau terulang kembali yang dipahami sebagai bentuk trauma atau withdrawal yang
mengindikasikan kecemasan atau ketakutan. Ketika hal tersebut diabaikan dan
dibiarkan, maka akan menjadikan seseorang frustasi.(Yusuf, 2018) Dalam Al-
Qur'an rasa takut merupakan salah satu bentuk ujian yang Allah SWT berikan
kepadagman@usia, se}pearti ditegas!<an dalam° QS. Al-Bagarah/2: 155; .
23 SR 5 i3 I3V G a5 g 385 3R (3 o (o B85l

"Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi
Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar."

Al-Alusy menjelaskan, maksud dari ({<) dalam (<330 = ¢ ~4) adalah hanya
sedikit. Maksud dari sedikit, karena Allah SWT sudah memberikan penjagaan bagi
mereka untuk menghindarinya dengan memberitahukan sebelum kejadian. Selain
itu, manusia secara fitrahnya tidak menyukai suatu hal yang mengejutkan. (Al-
Alusiy, 1997)

Menanggulangi rasa cemas dan takut serta trauma diantaranya dengan
ikhtiar dan tawakkal. Ikhtiar merupakan upaya dan usaha yang dilakukan sebagai
bentuk survive seseorang sebelum suatu hasil didapatkan. Misalnya orang yang
sakit, salah satu bentuk ikhtiarnya adalah berobat. Sedangkan tawakkal merupakan
bentuk penyerahan keputusan kepada Sang Pemilki takdir, yaitu Allah SWT.

Ketika kedua hal ini disatu padukan, maka seseorang dapat menghindari
kecemasan bahkan gangguan kecemasan sehingga ia akan mudah melalui
kehidupan dan tentu dengan tidak berlebih-lebihan.

h. Bijaksana

Sikap bijaksana pada seseorang dengan status sebagai pemimpin sangat
dibutuhkan. Dengan sikap bijaksana, seorang pemimpin akan dapat menjalankan
kepemimpinannya dengan tegas, bukan diktator.

Sikap diktator ditampakkan oleh seorang pemimpin, seperti Fir'aun dan Al-
Qur'an membahasakan perilakunya sebagai perilaku berlebihan (QS. Yanus/10:
83). Seorang pemimpin diharapkan untuk bersikap bijaksana dalam bertugas.
Dalam Pancasila sila keempat disebutkan bahwa "kerakyatan yang dipimpin oleh
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hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan dan perwakilan”. Tampak bahwa
kebijaksanaan merupakan sikap yang harus dimiliki oleh siapa saja yang diberikan
amanah dan mandat dalam memimpin rakyat atau masyarakat.

Bersikap bijaksana diharapkan akan menjadikan seseorang tidak bersikap
berlebih-lebihan, khususnya bagi mereka yang berstatus sebagai pemimpin dan
pemegang kebijakan.

KESIMPULAN

Analisa pada ayat-ayat Al-Qur'an yang menggunakan kata israf dan variasi
bentuknya memberikan pemahaman akan beragam bentuk berlebih-lebihan yang
dijelaskan dalam Al-Quran. Dengan menggunakan pendekatan psikologis,
ditemukan adanya kaitan perilaku berlebihan yang dibahasakan Al-Qur'an pada
ayat-ayat israf dengan beberapa ragam perilaku berlebihan dalam psikologi. Kaitan
keduanya, menjadikan penulis menemukan beberapa cara penanggulangan perilaku
berlebihan dengan melihat bentuk perilakunya.

Beberapa bentuk penanggulangan perilaku berlebihan yang penulis
temukan diantaranya; sikap peduli, saling menasehati dalam kesabaran, hemat,
gona'ah, open mind dan positif thingking, mempercayai suatu kebenaran,
kecerdasan seksual, ikhtiar dan tawakkal tawakkal serta bijaksana.

Ketika penanggulangan perilaku berlebihan yang penulis temukan
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka diharapkan mampu menjadi
salah satu pendukung untuk mewujukan super smart society, yaitu masyarakat yang
super cerdas dan mampu menjalani kehidupan dan tantangan di era Society 5.0
dengan baik.
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